SEJARAH BUDIDAYA TEMBAKAU MELALUI PROGRAM INTENSIFIKASI TEMBAKAU VORSTENLANDS (ITVL) DI KECAMATAN WEDI, KABUPATEN KLATEN TAHUN 1983-1998 by TRIAYUNIGSIH, ANISA
 
 
i 
 
SEJARAH BUDIDAYA TEMBAKAU MELALUI 
PROGRAM INTENSIFIKASI TEMBAKAU 
VORSTENLANDS (ITVL) DI KECAMATAN WEDI, 
KABUPATEN KLATEN TAHUN 1983-1998 
 
 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan untuk Memenuhi sebagai Persyaratan 
Guna Melengkapi Gelar Sarjana Sastra Jurusan Ilmu Sejarah 
Fakultas Ilmu Budaya 
Universitas Sebelas Maret 
 
 
 
 
Disusun oleh : 
ANISA TRIAYUNINGSIH 
C0512009 
 
FAKULTAS ILMU BUDAYA 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
SURAKARTA 
2016 
 ii 
 
 
 iii 
 
 
 
  
 iv 
 
 
 
 
 v 
 
MOTTO 
 
 
“sesungguhnya sesudah ada kesulitan itu pasti ada kemudahan” 
(Alam Nasroh: 6) 
 
“Usaha tidak akan menghianati hasil” 
(Penulis) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 vi 
 
PERSEMBAHAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skripsi ini penulis persembahkan untuk: 
1. Kedua orang tua, Ibu Sumini dan Bapak Sumardi H.W  
2. Kedua kakakku Cecep Sasmita Arianto dan Fitri Ariningsih  
 
 
 
  
 vii 
 
KATA PENGANTAR 
 
Puji dan syukur penulis sampaikan kehadirat Allah SWT yang telah 
memberikan rahmat dan hidayat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 
dengan judul “Sejarah Budidaya Tembakau Melalui Program Intensifikasi Tembakau 
Vorstenlands (ITVL) Di Kecamatan Wedi, Kabupaten Klaten Tahun 1983-1998”. 
Penyusunan skripsi ini melalui proses yang panjang dan di dalamnya banyak 
menghadapi hambatan namun berkat dorongan, bimbingan dan bantuan dari berbagai 
pihak baik secara langsung maupun tak langsung, akhirnya skripsi ini mampu 
terselesaikan. 
Dengan segala kerendahan, keikhlasan dan ketulusan hati, penulis 
mengucapkan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada : 
1. Prof. Drs. Riyadi Santosa, M.Ed, Ph. D, selaku Dekan Fakultas Ilmu Budaya 
Universitas Sebelas Maret Surakarta yang telah memberikan kesempatan kepada 
penulis untuk belajar dan menyelesaikan studi dengan baik. 
2. Tiwuk Kusuma H. S.S, M.Hum selaku Kepala Program Studi Ilmu Sejarah 
Fakultas Ilmu Budaya Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
3. Prof. Dr. Warto, M. Hum sebagai Pembimbing I dalam penulisan skripsi yang 
selalu sabar memberikan bimbingan dalam menulis dan memahami sejarah. 
4. Drs. Suhardi, MA sebagai Pembimbing II dalam menulis skripsi. 
5. Segenap dosen pengajar di Program Studi Ilmu Sejarah Fakultas Ilmu Budaya 
Universitas Sebelas Maret Surakarta yang telah membekali ilmu pengetahuan 
kepada penulis. 
6. Kedua Orang Tua penulis Bapak Sumardi H.W dan Ibu Sumini serta kedua kakak 
penulis Cecep Sasmita Arianto dan Fitri Ariningsih, serta seluruh keluarga besar 
yang telah mendukung secara moral dan material hingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi. 
7. Terimakasih kepada Direksi dan seluruh Staf kantor PTPN X (PERSERO) Klaten, 
Kepala Kantor BPS Klaten, dan Kepala Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah 
Kabupaten Klaten yang telah membantu penulis mencari data untuk melengkapi 
penelitian ini. 
 viii 
 
8. Terimakasih kepada seluruh pihak Pusat Studi Kependudukan dan Kebijakan 
UGM, yang telah memberi kesempatan penulis mencari data untuk melengkapi  
penelitian ini. 
9. Terimakasih kepada seluruh pihak Perpustakaan Pusat Universitas Sebelas Maret, 
yang telah memberi kesempatan penulis mencari reverensi untuk melengkapi  
penelitian ini. 
10. Terimaksih untuk Oim, Rita, Ninda, Alma, Ayu, Rizal, Karin, Aya, Rio sahabat-
sahabat dari tim KKN Desa Peleman yang telah menjadi keluarga baru dan 
sahabat-sahabat terbaik untuk berbagi suka duka, dan saling menyemangati. 
11. Terimakasih untuk Tyas Fernanda yang selalu memberikan semangat, nasihat dan 
dorongan, serta rela meluangkan waktu untuk menemani penulis dalam mencari 
data serta membantu dalam menyelesaikan penulisan ini. 
12. Terimakasih untuk Nurrahim Dwi Saputra yang telah banyak membantu penulis 
dalam mencari data dan pengerjaan penulisan ini. 
13. Terimakasih untuk Ela, Tiwi, Rina, Nana dan Dara yang menjadi teman diskusi 
penulis apabila menemukan kesulitan dalam penulisan. 
14. Terimakasih untuk sahabat-sahabat penulis yang lain Hanung, mas Hanafi, Mas 
Latif dan Mas Ibnu, Pipit yang selalu memberikan dukungan dan semangat kepada 
penulis untuk menyelesaikan penulisan ini. 
15. Terimakasih kepada teman-teman mahasiswa Ilmu Sejarah angkatan 2012 yang 
telah banyak memberikan kritik dan saran untuk menyelesaikan penulisan ini. 
Penulis sepenuhnya sadar betul bahwa dalam penelitian ini merupakan proses 
belajar yang masih jauh dari sempurna. Segala kritik dan saran yang membangun 
sangat penulis harapkan. Semoga penelitian ini dapat memberi manfaat. 
 
 
 
 
Penulis 
 
 
 
 ix 
 
DAFTAR ISI 
 
i. HALAMAN JUDUL ............................................................................... i 
ii. HALAMAN PERSETUJUAN................................................................. ii 
iii. HALAMAN PENGESAHAN ................................................................. iii 
iv. HALAMAN PERNYATAAN ................................................................. iv 
v. HALAMAN MOTTO .............................................................................. v 
vi. HALAMAN PERSEMBAHAN .............................................................. vi 
vii. KATA PENGANTAR ............................................................................. viii 
viii. DAFTAR ISI ............................................................................................ ix 
ix. DAFTAR TABEL .................................................................................... xi 
x. DAFTAR SKEMA................................................................................... xii 
xi. DAFTAR GRAFIK .................................................................................. xiii 
xii. DAFTAR ISTILAH ................................................................................. xiv 
xiii. DAFTAR SINGKATAN ......................................................................... xvi 
xiv. DAFTAR GAMBAR ............................................................................... xvii  
xv. DAFTAR LAMPIRAN ............................................................................ xviii 
xvi. ABSTRAK ............................................................................................... xix 
xvii. ABSTRACT ............................................................................................. xx 
BAB I. PENDAHULUAN ............................................................................. 1 
A. Latar Belakang Masalah .............................................................. 1 
B. Perumusan Masalah ..................................................................... 8 
C. Tujuan Penelitian ......................................................................... 8 
D. Manfaat Penelitian ....................................................................... 9 
E. Tinjauan Pustaka  ......................................................................... 9 
F. Metode Penelitian ........................................................................ 15 
G. Sistematika  .................................................................................. 17 
BAB II. GAMBARAN UMUM WILAYAH KECAMATAN WEDI .......... 19 
A. Kondisi geografis Wilayah Wedi ................................................. 19 
1. Tanah ..................................................................................... 21 
2. Iklim   ..................................................................................... 23 
3. Pengairan (Irigasi) .................................................................. 27 
B. Gambaran Masyarakat Kecamatan Wedi ..................................... 28 
BAB III. PELAKSANAAN PROGRAM INTENSIFIKASI TEMBAKAU PADA  
PERKEBUNAN TEMBAKAU WEDI-BIRIT ............................. 35 
A. Latar Belakang Program Intensifikasi Tembakau Vorstenlands  
 x 
 
(ITVL) .......................................................................................... 36 
B. Implementasi Program Intensifikasi Tembakau Vorstenlands  
(ITVL) .......................................................................................... 39 
1. Lahan Perkebunan Tembakau Wedi-Birit .............................  41 
a. Luas Areal Perkebunan Tembakau Wedi-Birit ................  49 
b. Hasil Perkebunan Tembakau Wedi-Birit .........................  52 
c. Kendala Selama Pelaksanaan Program ITVL ..................  56 
BAB IV. HUBUNGAN PETANI DAN PNP XIX DALAM PROGRAM 
INTENSIFIKASI TEMBAKAU VORSTENLANDS .................. 59 
A. Peran Petani dalam Program Intensifikasi Tembakau  
Vorstenlands (ITVL) ............................................................... 62 
1. Peran HKTI (Himpunan Kerukunan Tani Indonesia) ....... 63 
2. Peran FPTV(Forum Petani tembakau Vorstenlands)  
dalam Pencabutan SK Bupati ............................................ 64  
B. Dampak Sosial Program Intensifikasi Tembakau Vorstenlands 
(ITVL) ..................................................................................... 70 
1. Munculnya Kelas Sosial Baru dalam Masyarakat ............. 71 
2. Kesenjangan Sosial ............................................................ 73 
3. Terjadinya Protes Petani .................................................... 74 
C. Dampak Ekonomi Program Intensifikasi Tembakau Vorstenlands  
(ITVL) ..................................................................................... 77 
1. Mutu Tembakau (Kualitas dan Kuantitas) ........................ 77 
2. Peningkatan Pendapatan .................................................... 79 
3. Peningkatan Nilai Ekspor .................................................. 79 
4. Peluang Kesempatan Kerja ............................................... 82 
BAB V. KESIMPULAN ................................................................................ 86 
DAFTAR PUSTAKA .................................................................................... 90 
DAFTAR INFORMAN ................................................................................. 93 
LAMPIRAN ................................................................................................... 94 
  
 xi 
 
DAFTAR TABEL  
 
Halaman  
1. Hari Hujan dan Curah Hujan di Kecamatan Wedi Menurut Bulan  .....  25 
2. Jumlah Penduduk Kecamatan Wedi Tahun 1986-1998 ........................  29 
3. Siklus Alokasi Sawah di Kecamatan Wedi ...........................................  42 
4. Luas Areal dan Produksi Tembakau Vorstenlands 
pada Tahun 1983-1986 .........................................................................  52 
5. Berat dan Nilai Ekspor Tembakau Indonesia Tahun 1983-1987 ..........  55 
 
  
 xii 
 
DAFTAR GRAFIK 
Halaman  
1. Grafik Hari Hujan dan Curah Hujan di Kecamatan Wedi  
Menurut Bulan  .................................................................................. 25 
2. Grafik Jumlah Penduduk Kecamatan Wedi Tahun 1986-199 ........... 29 
  
 xiii 
 
DAFTAR BAGAN 
Bagan 1  Strategi Gerakan FPTV ........................................................... 69 
Bagan 2 Struktur Organisasi Bagian Kebun PNP XIX ......................... 72 
  
 xiv 
 
DAFTAR ISTILAH 
Ajon-ajon (Jawa) : Uang ganti rugi oleh pihak perkebunan kepada petani. 
Apanage (Jawa)  : Tanah jabatan sebagai gaji seorang priyayi 
Bekel (Jawa) : Orang yang mengurus apanage, pemungut pajak, 
kepala desa, petani penghubung antara pemilik 
desa/penguasa desa dengan penggarap tanah. 
Bengkok (Jawa) : Tanah yang diberikan untuk gaji Kepala Desa. 
Deckblad (Bld) : Bahan pembungkus luar cerutu. 
Filler (Bld) : Bahan isi cerutu. 
Gaduhan (Jawa) : Tanah yang digarapkan kepada buruh. 
Kebekelan (Jawa) : Wilayah yang dikuasai oleh bekel. 
Kuli dundhul/tlosor(Jawa) : Petani yang tidak memiliki apa-apa dan bekerja 
srabutan atau kasaran. 
Kuli indung/megarsari(Jawa) : Petani yang memiliki rumah namun tidak pada 
tanahnya sendiri. 
Kuli kenceng/gandhul(Jawa)  : Petani yang memiliki tanah dan memiliki rumah 
sendiri. 
Kuli setengah kenceng(Jawa) : Petani yang tidak memiliki tanah namun memiliki 
pekarangan dan rumah. 
Lungguh(Jawa) : Tanah yang dibagi-bagikan kepada perangkat desa  
Mandor (Bld)  : Pegawai perkebunan yang bertugas untuk mengawasi 
buruh di kebun. 
N.V Klatensche Cultuur(Bld) : Perusahaan perkebunan milik Belanda yang mengurusi 
Maatschappij    tembakau di daerah Klaten. 
 xv 
 
Na Oogst (Bld) : Jenis tembakau yang ditanam setelah musim panen 
padi. 
Omblad (Bld) : Bahan pembungkus cerutu. 
Onderdistrict(Bld) : Daerah setingkat kecamatan. 
Patron-Client(Ing) : Hubungan antara tuan dengan hamba. 
Patuh (Jawa) : Pemegang tanah apanage/lungguh. 
Pituas (Jawa) : Tanah kas desa. 
Priyayi (Jawa) : Golongan Sosial Atas pada Masyarakat Feodal. 
Sanggan (Jawa) : Tanah warisan. 
Sinder (Bld) : Pegawai perkebunan yang bertugas untuk mengelola 
kebun dengan luas tertentu. 
Virginia (Bld)   : Jenis tembakau rajangan. 
Volkan-volkan (Ing)  : Kandungan yang terdapat dalam Gunung Berapi. 
Vorstenlanden (Bld) : Nama yang diberikan Pemerintah Kolonial Belanda 
untuk wilayah kerajaan di Jawa. 
Vorstenlands (Bld) : Jenis tembakau cerutu. 
  
 
 
 
 
 
 
 xvi 
 
DAFTAR SINGKATAN 
FPTV : Forum Petani Tembakau Vorstenlands. 
HKTI : Himpunan Kerukunan Tani Indonesia. 
ITV : Intensifikasi Tembakau Virginia. 
ITVL : Intensifikasi Tembakau Vorstenlands. 
LSM : Lembaga Swadaya Masyarakat. 
NO : Na Oogst 
NV.KCM : Nederland Vereenigde Klatensche Cultuur Maatschappij. 
PIR : Perkebunan Inti Rakyat. 
PNP : Perusahaan Negara Perkebunan. 
PTPN : Perseroan Terbatas Perkebunan Negara. 
SK : Surat Keputusan. 
TBN : Tembakau Bawah Naungan. 
TPL : Tim Pelaksana Lapangan. 
TPS : Tim Penggalang Sekutu. 
UUP : Unit Pelaksanaan Proyek. 
VBN : Vorstenlands bawah Naungan. 
  
 xvii 
 
DAFTAR GAMBAR 
 
Gambar 1  Keranjang Anyaman Bambu Penyimpan Tembakau ............. 83 
Gambar 2  Buruh wanita bagian gudang ................................................. 83 
  
 xviii 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
1. Foto Bangunan Gudang Pengolahan Tembakau Wedi ...................... 94 
2. Foto Daun Tembakau ......................................................................... 95 
3. Peta Persebaran Tembakau Di Kabupaten Klaten ............................. 96 
4. Peta Persebaran Tembakau Di Kecamatan Wedi............................... 97 
5. Salinan Surat Keputusan Bupati Tentang Penyediaan Areal  
Program ITVL MT 1985/1986...........................................................  98 
6. Turunan Surat Keputusan Bupati Mengenai Penyediaan Areal  
Program ITVL MT 1989/1990........................................................... 105 
7. Surat Keputusan Menteri Pertanian Tentang Program  
Intensifikasi Tembakau tahun 1984 ................................................... 111 
8. Arsip Rencana Areal ITVL MT 1989/1990 ....................................... 118 
9. Surat pinjaman ITVL ......................................................................... 118 
10. Surat Pelaksanaan Program ITVL ..................................................... 119 
11. Surat permohonan uang muka ........................................................... 122 
12. Arsip Jumlah Sumberdaya Manusia .................................................. 123 
 
 
 
 
 
 
 
  
 xix 
 
ABSTRAK 
 
Anisa Triayuningsih, C0512009, Sejarah Budidaya Tembakau Melalui 
Program Intensifikasi Tembakau Vorstenlands Pada Tahun 1983-1998 di Kecamatan 
Wedi, Kabupaten Klaten, Skripsi Jurusan Ilmu Sejarah, Fakultas Ilmu Budaya, 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian historis, yang mendiskripsikan tentang 
budidaya tembakau melalui program intensifikasi tembakau Vorstenlands (ITVL) 
pada tahun 1983-1998 di Kecamatan Wedi, Kabupaten Klaten. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui (1) latar belakang adanya pelaksanaan Program 
Intensifikasi Tembakau Vorstenlands (ITVL) pada tahun 1983-1998, (2) peran petani 
dalam pelaksanaan Program Intensifikasi Tembakau Vorstenlands (ITVL) pada tahun 
1983-1998, dan (3) dampak pelaksanaan Program Intensifikasi Tembakau 
Vorstenlands (ITVL) terhadap kondisi sosial-ekonomi masyarakat sekitar dan 
perkebunan tembakau di Kecamatan Wedi, Kabupaten Klaten tahun 1983-1998.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah yang 
meliputi heuristik, kritik sumber baik interen maupun eksteren, interpretasi, dan 
historiografi. Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumen berupa arsip-arsip 
mengenai program ITVL yang didapat dari PTPN X Klaten, Kantor Arsip dan 
Perpustakaan Daerah Kabupaten Klaten, serta BPS Kabupaten Klaten, dan wawancara 
dengan beberapa petani peserta ITVL, serta Kepala Gudang Pengolahan Wedi-birit. 
Setelah pengumpulan data, kemudian data dianalisis dan diinterpretasikan 
berdasarkan kronologisnya. Selanjutnya untuk menganalisa data, digunakan 
pendekatan ekonomi dan sosiologi. 
Hasil penelitian menunjukkan, pertama, adanya penurunan hasil produksi 
tembakau yang disebabkan oleh kurangnya pengalaman petani dan kurangnya tenaga 
ahli, kemudian mengakibatkan menurunnya jumlah ekspor tembakau, dan 
memberikan imbas terhadap menurunnya pendapatan dan kesejahteraan petani. Hal 
tersebut yang melatarbelakangi diterapkannya program Intensifikasi Tembakau 
Vorstenlands (ITVL). Kedua, hubungan yang terjalin antara petani dan pihak 
perkebunan awalnya berlandaskan atas hubungan saling menguntungkan, namun 
kemudian petani merasa dirugikan dengan diberlakukannya SK Bupati yang 
mengharuskan petani menyewakan lahannya kepada pihak perkebunan. Ketiga, dari 
program ITVL ini menimbulkan terjadinya dampak positif maupun negatif, terutama 
terhadap petani peserta program ITVL. Adapun dampak positif tersebut yaitu saat 
panen tembakau mengalami peningkatan, maka petani mengalami peningkatan 
pendapatan, selain itu, terdapat peluang kerja seperti perekrutan buruh perkebunan 
yang ikut meningkat. Adapun dampak negatif yang terjadi yaitu adanya kesenjangan 
sosial antara pegawai perkebunan dengan petani, yang diakibatkan oleh perbedaan 
pendapatan, kemudian memunculkan protes dari petani.  
Kesimpulan yang dapat diambil, tidak selamanya program ITVL memberikan 
dampak positif kepada masyarakat, karena hanya menguntungkan pihak perkebunan 
saja. Hal ini disebabkan karena pihak perkebunan lebih dekat dengan pemerintah, 
sehingga menjadikan petani dalam posisi yang lemah dalam kerjasama program 
ITVL. Tetapi harus diingat pula, pada musim-musim tertentu program ITVL juga 
memberikan dampak yang positif bagi masyarakat. 
Kata kunci: Intensifikasi, Kebijakan, Lahan, Perkebunan, Tembakau, Wedi. 
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ABSTRACT 
 
Anisa Triayuningsih, C0512009, The History of Tobacco Cultivation Through 
Vorstenlands Tobacco Intensification Program in the Year 1983 to 1998 in Wedi 
Subdistrict, Klaten Regency, Thesis of Department of History, Faculty of Cultural 
Science, Sebelas Maret University Surakarta. 
This study is a historical study, which describe the tobacco cultivation through 
Vorstenlands Tobacco Intensification Program (Program Intensifikasi Tembakau 
Vorstenlands/ITVL) in the year 1983 to 1998 in Wedi Subdistrict, Klaten Regency. 
This study aims to know (1) the background of the implementation of ITVL in the 
year 1983 to 1998 in Wedi Subdistrict, Klaten Regency, (2) the role of farmers in the 
implementation of ITVL in the year 1983 to 1998 in Wedi Subdistrict, Klaten 
Regency, and (3) the effects arising after the implementation of ITVL on the socio-
economic condition of the people and in the year 1983 to 1998 in Wedi Subdistrict, 
Klaten Regency . 
The method used in this research is the historical method including heuristics, 
criticism of sources, both internal and external, interpretation, and historiography. The 
techniques used are the study of documents, literatures, and interviews. After 
collecting the data, then the data were analyzed and interpreted according to the 
chronology. Furthermore, to analyze the data, this study used other social science 
approaches as auxiliary science of history. This study used economic and social 
approaches. 
The results show that, firstly, the decrease of tobacco products is caused by the 
lack of farmers’ experience and expertise. It reduce the number of tobacco exports 
and provide the impact on lower income and welfare of farmers. These are the 
implementation backgrounds of the Vorstenlands Tobacco Intensification (ITVL) 
program. Secondly, the relationship between farmers and plantation owners initially 
based on a mutually beneficial relationship, but then farmers feel aggrieved by the 
enactment of Regent Decree which requires them to rent land to plantation owners. 
Third, of course ITVL had the positive and negative impacts, especially on farmers as 
the participant of ITVL program. The positive impacts are that the current crop of 
tobacco had increased, farmers had increased revenue, in addition, there are work 
opportunities such as recruitment of plantation workers were also increased. On the 
contrary, the negative impacts are that the raising of social gap between plantation 
workers and farmers caused by the differences in income. Then it raised the protest 
from farmers. 
It can be concluded that ITVL program didn’t always have positive impacts to 
the community, because it only gave benefit to the plantation workers only. This was 
because the plantation owners were closer to the government, making the farmers in a 
weak position in the ITVL program. But it should be remembered also, at certain 
seasons, ITVL program also provided positive impacts for the community. 
  
Keywords: Intensification, Policy, Land, Plantation, Tobacco, Wedi. 
 
